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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan melalui wawancara, 

observasi lapangan dan dokumentasi diketahui bahwa pengelola 

Agrowisata Bhumi Merapi telah menggunakan ke lima bauran promosi 

diantaranya adalah Periklanan (Advertising), Penjualan Perseorangan 

(Personal Selling), Promosi Penjualan (Sales Promotion), Hubungan 

Masyarakat (Public Relation) dan Pemasaran Langsung (Direct 

Marketing). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa Strategi Promosi Objek Wisata 

Agrowisata Bhumi Merapi dalam meningkatkan kunjungan wisatawan 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode promosi Periklanan (Advertising) telah dilakukan oleh 

Agrowisata Bhumi Merapi sudah efektif dan dilaksanakan rutin setiap 

bulannya baik melalui media sosial yaitu Instagram dan memasang 

banner yang bertujuan untuk memberikan informasi tentang 

Agrowisata Bhumi Merapi kepada calon wisatawan sehingga dapat 

menarik dan meningkatkan minat kunjungan wisatawan. 

2. Metode promosi Penjualan Perseorangan (Personal Selling) yang 

dilakukan oleh Agrowisata Bhumi Merapi adalah dengan 

mengunjungi instansi sekolah dan membawa brosur untuk dibagikan 
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kepada siswa-siswi sebagai media informasi yang dapat dibaca dan 

dilihat.  

3. Metode promosi Hubungan Masyarakat (Public Relations) yang 

dilakukan oleh Agrowisata Bhumi Merapi adalah melakukan 

kerjasama dengan stasiun TV dan akun Instagram yaitu 

@wonderfuljogja. 

4. Metode Promosi Penjualan (Sales Promotion) yang dilakukan oleh 

Agrowisata Bhumi Merapi adalah secara langsung dan tidak langsung. 

Metode promosi penjualan yang dilakukan secara langsung adalah 

dengan mengunjungi instansi-instansi sekolah, sedangkan promosi 

penjualan yang dilakukan secara tidak langsung adalah melalui media 

sosial yang dilaksanakan rutin setiap hari dengan mengupload foto 

maupun video yang menarik pada feed dan story Instagram. 

5. Metode promosi Pemasaran langsung (Direct Marketing) yang 

dilakukan oleh Agrowisata Bhumi Merapi adalah dengan 

mengunjungi instansi sekolah dan membawa browsur yang berisi 

kelengkapan informasi disertai gambar tentang profil wisata, atraksi 

wisata, sarana prasarana wisata dan satwa yang ada di Agrowisata 

Bhumi Merapi.  

B. Saran 

Berdasarkan pengkajian dari hasil penelitian di lapangan yang 

dilakukan penulis untuk mengetahui Strategi Promosi Objek Wisata 

Agrowisata Bhumi Merapi dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di 
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Kabupaten Sleman, maka penulis bermaksud memberikan saran yang 

dapat bermanfaat bagi lembaga maupun peneliti selanjutnya, yaitu : 

1. Mengoptimalkan dan menambahkan kegiatan promosi yang lebih 

inovatif dan kreatif yaitu Tiktok. Tiktok adalah salah satu media 

promosi yang sangat efektif digunakan karena memiliki 

peminat/pengguna yang banyak. Kemudian membuat video promosi 

dengan sinemotografi dengan narasi yang terdengar jelas. 

2. Membuat kegiatan promosi yang lebih moderen dan bagus yaitu 

dengan menyelenggarakan  event khusus di Agrowisata Bhumi 

Merapi seperti festival makanan khas atau festival pertanian.  

3. Mengadakan giveaway kuis di Instagram untuk 10 orang pemenang 

yang berhadiahkan free ticket masuk dalam satu kali kunjungan. 

Agrowisata Bhumi Merapi dapat membuat postingan kuis yang 

menarik dan informatif dengan menyertakan konten video ataupun 

foto yang menarik bagi para pengikut Instagram.  

4. Membuat proposal untuk melakukan kerjasama dengan berbagai 

investor. Upaya yang dapat dilakukan adalan dengan membangun 

kerjasama yang baik dengan Dinas Pariwisata DIY dan melakukan 

kerjasama dengan biro perjananan wisata (Travel Agent). 

5. Membuat permainan yaitu roda berputar untuk wisatawan yang 

berkunjung ke Agrowisata Bhumi Merapi dan menyediakan berbagai 

hadiah yang menarik. Hadiah tersebut dapat berupa produk pertanian 

dan peternakan yang dihasilkan Bhumi Merapi.  
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LAMPIRAN 1 SURAT PENGANTAR PENELITIAN 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 SURAT BALASAN PENELITIAN 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 PEDOMAN WAWANCARA 

 

STRATEGI PROMOSI OBJEK WISATA AGROWISATA BHUMI 

MERAPI DALAM MENINGKTAKAN KUNJUNGAN  

WISATAWAN DI KABUPATEN SLEMAN 

 

IDENTITAS 

Nama : Dessy Eka Iskarini, S.Par 

Jabatan : Humas Agrowisata Bhumi Merapi 

Hari, Tanggal : Selasa, 29 November 2022 

Waktu dan Tempat  : Pukul 13:30 WIB di Agrowisata Bhumi Merapi 

Pertanyaan kepada pihak Pengelola di objek wisata Agrowisata Bhumi 

Merapi 

 

A. Periklanan (Advertising) 

1. Bagaimana metode periklanan yang digunakan dalam 

mempromosikan Agrowisata Bhumi Merapi? 

2. Siapakah yang menjadi target atau sasaran promosi yang dilakukan 

Agrowisata Bhumi Merapi? 

3. Bentuk media apa saja yang digunakan dalam mempromosikan 

Agrowisata Bhumi Merapi? 

4. Berapa kali dalam sebulan Agrowisata Bhumi Merapi melakukan 

kegiatan periklanan di media sosial maupun secara offline? 

5. Siapakah yang bertugas menjalankan dan mengelola media  

periklanan dari Agrowisata Bhumi Merapi? 

6. Apakah ada kerjasama dengan pihak terkait dalam mempromosikan 

Agrowisata Bhumi Merapi? 

7. Apakah periklanan yang diterapkan Agrowisata Bhumi Merapi 

sudah dilakukan secara efektif? 

 

 



 

 

 

B. Penjualan Perseorangan (Personal Selling) 

1. Bagaimana pelaksanaan penjualan perseorangan yang digunakan 

Agrowisata Bhumi Merapi? 

2. Siapakah yang menjadi target dan sasaran dari penjualan personal 

yang dilakukan Agrowisata Bhumi Merapi? 

3. Bagaimana bentuk perjualan perseorangan yang digunakan 

Agrowisata Bhumi Merapi? 

4. Bagaimana cara menyampaikan kepada publik agar penjualan 

perseorangan dapat disampaikan dengan baik? 

5. Apakah penjualan perseorangan ini sudah dilakukan secara efektif? 

 

C. Publisitas (Publicity) 

1. Apakah Agrowisata Bhumi Merapi melakukan kerjasama dengan 

media? Jika iya, media apa yang digunakan? 

2. Event apa yang sudah dibuat oleh humas dari Agrowisata Bhumi 

Merapi? 

3. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh humas guna 

mempromosikan Agrowisata Bhumi Merapi? 

4. Apakah humas dari Agrowisata Bhumi Merapi melakukan kerjasama 

dengan pihak luar? 

5. Jika ada bagaimana bentuk kerjasamanya? 

   

D. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

1. Bagaimana bentuk promosi penjualan yang dilakukan oleh 

Agrowisata Bhumi Merapi? 

2. Siapakah yang menjadi target dan sasaran dari promosi penjualan? 

3. Bagaimana bentuk promosi penjualan yang digunakan oleh 

Agrowisata Bhumi Merapi? 

4. Berapa kali dalam sebulan Agrowisata Bhumi Merapi melakukan 

promosi penjualan? 



 

 

 

5. Bagaimana cara menyampaikan kepada publik agar promosi 

penjualan dapat tersampaikan dengan baik? 

E. Pemasaran Langsung (Direct Marketing) 

1. Apakah Agrowisata Bhumi Merapi melakukan metode pemasaran 

langsung? 

2. Bagaimana Agrowisata Bhumi Merapi dalam melakukan kegiatan 

pemasaran langsung? 

3. Siapakah yang menjadi target dan sasaran dari metode pemasaran 

langsung yang dilakukan oleh Agrowisata Bhumi Merapi? 

4. Bagaimana bentuk pemasaran langsung yang digunakan oleh 

Agrowisata Bhumi Merapi? 

5. Bagaimana cara Agrowisata Bhumi Merapi menyampaikan kepada 

publik agar pemasaran langsung dapat tersampaikan dengan baik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

STRATEGI PROMOSI OBJEK WISATA AGROWISATA BHUMI 

MERAPI DALAM MENINGKTAKAN KUNJUNGAN  

WISATAWAN DI KABUPATEN SLEMAN 

 

IDENTITAS 

Nama : 

Usia : 

Jabatan : 

Hari, Tanggal : 

Waktu dan Tempat  : 

Pertanyaan kepada wisatawan di objek wisata Agrowisata Bhumi 

Merapi 

1. Apakah anda tahu kegiatan promosi wisata yang dilakukan oleh 

pengelola wisata? 

2. Media promosi apa yang anda ketahui yang digunakan Agrowisata 

Bhumi Merapi? 

3. Dimana anda melihat sarana promosi yang dilakukan pengelola wisata 

Agrowisata Bhumi Merapi? 

4. Bagaimana menurut anda sudah efektif apa belum terkait dengan sarana 

promosi yang dilakukan oleh pengelola? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 TRANSKRIP WAWANCARA 

 

STRATEGI PROMOSI OBJEK WISATA AGROWISATA BHUMI 

MERAPI DALAM MENINGKTAKAN KUNJUNGAN  

WISATAWAN DI KABUPATEN SLEMAN 

 

IDENTITAS 

Nama : Dessy Eka Iskarini, S.Par 

Jabatan : Humas Agrowisata Bhumi Merapi 

Hari, Tanggal : Selasa, 29 November 2022 

Waktu dan Tempat  : Pukul 13:30 WIB di Agrowisata Bhumi Merapi 

Pertanyaan kepada pihak Pengelola di objek wisata Agrowisata Bhumi 

Merapi 

 

A. Periklanan (Advertising) 

Pewawancara : Bagaimana metode periklanan yang digunakan  

     dalam mempromosikan Agrowisata Bhumi    

     Merapi? 

Informan  : Kalau kita melakukan metode periklanan adalah  

     pembuatan banner dan media sosial Instagram  

     dengan mengupload foto dan video tetang daya   

     tarik Agrowisata Bhumi Merapi 

Pewawancara : Siapakah yang menjadi target atau sasaran promosi 

     yang dilakukan Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan  : Yang menjadi target utama/ sasaran promosi kami  

     adalah anak-anak sekolah karena kami wisata yang 

     kami tawarkan adalah wisata edukasi.  

Pewawancara : Bentuk media apa saja yang digunakan dalam  

     mempromosikan Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan  : Bentuk media yang kami gunakan adalah media  



 

 

 

     sosial Instagram karena lebih efektif dan 

jangkauan nya cukup luas.  

Pewawancara : Berapa kali dalam sebulan Agrowisata Bhumi  

     Merapi melakukan kegiatan periklanan di media  

     sosial maupun secara offline? 

Informan  : Kami melakukan periklanan rutin setiap bulannya. 

     Setiap hari kami juga rutin upload foto maupun  

     video pada feeds dan juga insta story. Sehingga  

     wisatawan dapat melihat apa saja yang dapat  

        dilakukan ketika berkunjung ke Agrowisata Bhumi 

     Merapi.  

Pewawancara :Siapakah yang bertugas menjalankan dan 

mengelola media  periklanan dari Agrowisata 

Bhumi Merapi? 

Informan  : Kami mempunyai tim yang bertugas untuk   

     menjalankan periklanan secara offline maupun  

     online. 

Pewawancara : Apakah ada kerjasama dengan pihak terkait dalam  

     mempromosikan Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan  : Kami tidak melakukan kerjasama dengan pihak    

     manapun untuk promosi. Kami menjalankan  

     promosi dengan tim yang sudah ditugaskan untuk  

     melakukan promosi secara rutin.  

Pewawancara : Apakah periklanan yang diterapkan Agrowisata  

     Bhumi Merapi sudah dilakukan secara efektif? 

Informan  :  Metode periklanan yang kami laksanakan sudah  

      efektif. Terbukti dengan meningkatnya jumlah  

      kunjungan wisatawan ke Agrowisata Bhumi  

      Merapi. Promosi yang kami laksanakan dapat  

      berjalan dengan baik juga karena banyak nya  

      pengguna Instagram pada saat ini. Hal ini juga  



 

 

 

        memudahkan wisatawan untuk mencari   

      kelengkapan informasi mengenai Agrowisata  

      Bhumi Merapi.  

 

B. Penjualan Perseorangan (Personal Selling) 

Pewawancara : Bagaimana pelaksanaan penjualan perseorangan  

     yang digunakan Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan  : Kami melakukan penjualan perseorangan dengan  

        berkunjung ke lokasi calon wisatawan.  

Pewawancara : Siapakah yang menjadi target dan sasaran dari    

penjualan perseorangan yang dilakukan  

Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan  : Agrowisata Bhumi Merapi menawarkan wisata  

     edukasi, dan yang menjadi target penjualan  

     perseorangan adalah anak-anak sekolah. 

Pewawancara : Bagaimana bentuk perjualan perseorangan yang  

     digunakan Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan  : Bentuk penjualan perseorangan yang kami lakukan 

                adalah dengan marketing ke sekolah-sekolah. 

Pewawancara : Bagaimana cara menyampaikan kepada publik 

agar penjualan perseorangan dapat disampaikan 

dengan baik? 

Informan : Kami berkunjung ke lokasi calon wisatawan 

dengan membagikan bosur dan memberitahukan 

secara garis besar tentang daya tarik Agrowisata 

Bhumi  Merapi.  

Pewawancara : Apakah penjualan perseorangan ini sudah 

dilakukan secara efektif? 

Informan  : Ya sudah kami lakukan secara efektif.  

 

 



 

 

 

C. Publisitas (Publicity) 

Pewawancara : Apakah Agrowisata Bhumi Merapi melakukan  

     kerjasama dengan media? Jika iya, media apa yang 

     digunakan? 

Informan  : Kami tidak melakukan kerjasama dengan media  

     televisi, tapi kami pernah melakukan kerjasama  

     dengan beberapa akun Instagram yang   

                mempromosikan daya tari wisata di Jogjakarta. 

Pewawancara : Event apa yang sudah dibuat oleh humas dari  

     Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan  : Kami tidak menyelenggarakan event. 

Pewawancara : Bagaimana strategi yang dilakukan oleh humas  

     guna mempromosikan Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan  : Kami melakukan promosi yaitu melalui media  

     sosial karena banyak anak millenial sekarang ini  

     yang sudah memiliki akun media sosial Instagram.  

     Kemudian kami juga berkunjung langsung   

                membagikan brosur dan memasang banner di  

     beberapa lokasi.  

   

D. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Pewawancara : Bagaimana bentuk promosi penjualan yang  

     dilakukan oleh Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan  : Bentuk promosi penjualan yang kami gunakan  

     adalah secara langsung dan tidak langsung. 

Pewawancara : Siapakah yang menjadi target dan sasaran dari  

     promosi penjualan? 

Informan  : Target dari promosi penjualan yang kami lakukan  

     adalah anak-anak millenial dan dari segi edukasi  

     anak-anak sekolah.  



 

 

 

Pewawancara    : Bagaimana bentuk promosi penjualan yang    

digunakan oleh Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan  : Kami melakukan marketing ke sekolah  

Pewawancara : Berapa kali dalam sebulan Agrowisata Bhumi  

     Merapi melakukan promosi penjualan? 

Informan : Kami melakukan promosi penjualan tidak 

bertarget  dalam sebulan, tapi dalam sehari pasti 

melakukan promosi. 

Pewawancara : Bagaimana cara menyampaikan kepada publik 

agar promosi penjualan dapat tersampaikan dengan 

baik? 

Informan : Kami mencetak brosue yang berisikan 

kelengkapan   informasi terang daya tarik disertai 

gambar yang menarik. 

 

E. Pemasaran Langsung (Direct Marketing) 

Pewawancara : Apakah Agrowisata Bhumi Merapi melakukan  

     metode pemasaran langsung? 

Informan  : Kami melakukan promosi secara langsung 

Pewawancara : Bagaimana Agrowisata Bhumi Merapi dalam  

     melakukan kegiatan pemasaran langsung? 

Informan  : Kami berkunjung ke sekolah-sekolah dengan  

     membawa brosur unruk dibagikan kepada calon  

     wisatawan. 

Pewawancara : Siapakah yang menjadi target dan sasaran dari  

     metode pemasaran langsung yang dilakukan oleh  

     Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan  : Target dan sasaran kami adalah anak sekolah dan  

     millenial 

Pewawancara : Bagaimana bentuk pemsaran langsung yang  

     digunakan oleh Agrowisata Bhumi Merapi? 



 

 

 

Informan  : Bentuk pemasaran langsung yang kami gunakan  

     adalah door to door, jadi kita berkunjung ke  

     sekolah-sekolah yang menjadi target utama  

     promosi.  

Pewawancara : Bagaimana cara Agrowisata Bhumi Merapi  

     menyampaikan kepada publik agar pemasaran  

     langsung dapat tersampaikan dengan baik? 

Informan : Kami membawa brosur yang sudah disedikan 

untuk dibagikan kepada calon wisatawan dan 

menjelaskan secara singkat mengenai daya tarik 

yang dimiliki Agrowisata Bhumi Merapi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

STRATEGI PROMOSI OBJEK WISATA AGROWISATA BHUMI 

MERAPI DALAM MENINGKTAKAN KUNJUNGAN  

WISATAWAN DI KABUPATEN SLEMAN 

 

IDENTITAS 

Nama : Rudolf Domu 

Usia : 21 tahun 

Jabatan : Mahasiswa 

Hari, Tanggal : Selasa, 29 November 2022 

Pertanyaan kepada wisatawan di objek wisata Agrowisata Bhumi 

Merapi 

Pewawancara : Apakah anda tahu kegiatan promosi wisata yang   

     dilakukan oleh pengelola wisata? 

Informan : Ya saya mengetahuinya lewat media sosial Instagram. 

Pewawancara : Media promosi apa yang anda ketahui yang digunakan  

     Agrowisata Bumi Merapi? 

Informan : Media sosial Instagram. 

Pewawancara : Dimana anda melihat sarana promosi yang dilakukan  

     pengelola wisata Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan : Pada media sosial Instagram dan juga brosur. 

Pewawancara : Bagaimana menurut anda sudah efektif apa belum terkait  

     dengan sarana promosi yang dilakukan oleh pengelola? 

Informan : Ya sudah efektif, karena dengan adanya Instagram kami  

     dapat mengetahui Agrowisata Bhumi Merapi.  

 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

STRATEGI PROMOSI OBJEK WISATA AGROWISATA BHUMI 

MERAPI DALAM MENINGKTAKAN KUNJUNGAN  

WISATAWAN DI KABUPATEN SLEMAN 

 

IDENTITAS 

Nama : Regina Yowa 

Usia : 19 tahun 

Jabatan : Siswa 

Hari, Tanggal : Selasa, 29 November 2022 

Pertanyaan kepada wisatawan di objek wisata Agrowisata Bhumi 

Merapi 

Pewawancara : Apakah anda tahu kegiatan promosi wisata yang   

     dilakukan oleh pengelola wisata? 

Informan : Saya mengetahui adanya kegiatan promosi yang dilakukan 

     Agrowisata Bhumi Merapi.  

Pewawancara : Media promosi apa yang anda ketahui yang digunakan  

     Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan : Media promosi yang saya ketahui adalah Instagram. 

Pewawancara : Dimana anda melihat sarana promosi yang dilakukan  

     pengelola wisata Agrowisata Bhumi Merapi? 

Informan : Saya pernah melihat banner yang dipasang mengenai  

     Agrowisata Bhumi Merapi dan juga media sosial    

     Instagram yang dimiliki. 

Pewawancara : Bagaimana menurut anda sudah efektif apa belum terkait  

     dengan sarana promosi yang dilakukan oleh pengelola? 

Informan : Ya menurut saya sudah efektif.  
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